
 

 

 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan 

Perpajakan, Sanksi Pajak, Pengampunan Pajak (Tax Amnesty). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 113 responden. Data yang digunakan adalah data primer berupa 

koesioner yang diambil dari KPP Pratama Semarang Gayamsari. Hubungan dan atau pengaruh 

antar variabel dijelaskan dengan menggunakan metode uji validitas, uji reliabilitas, uji kelayakan 

model, dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  Persepsi Kualitas Pelayanan Perpajakan dan 

Pengampunan Pajak (Tax Amnesty) berpengaruh negatif  tidak signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan Sanksi Pajak dan Religiusitas  berpengaruh Positif 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Kata Kunci : Persepsi Kualitas Pelayanan Perpajakan, Sanksi Pajak, Pengampunan Pajak 

(Tax Amnesty), Religiusitas Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of the Presepiation of Quality of 

Taxation Services, Tax Amnesty. The sample used in this study was 113 respondents. The data 

used are primary data in the form of questionnaires taken from KPP Pratama Semarang 

Gayamsari. The relationship and or influence between variables is explained using the validity 

test method, relibility test, model feasibility test and hypothesis testing. 

The results of this study indicate that the perception of  taxation services and Tax Amnesty 

does not have a significant positive effect on the obligations of individual taxpayer, while tax and 

Religious Sanctions have a significant positive effect on individual taxpayer obligations.  

Keywords : Perception of Tax Service Quality, Tax Sanctions, Tax Amnesty, Tax Religiosity , 

Taxpayers Campliance  

 


